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RINGKASAN 
Mohammad Tegar Bela Ham. H0812117. 2012. “Analisis Pengendalian 
Mutu Dalam Meningkatkan Kualitas Produksi Karet Pada PTPN IX Batu Jamus 
Kabupaten Karanganyar”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Kusnandar, M.Si dan R Kunto 
Adi, SP., MP. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Pengendalian kualitas karet ini merupakan kegiatan yang penting 
dilakukan oleh PTPN IX Batujamus-Kerjoarum terkait dengan tindakan 
pencegahan kerusakan dari produk yang dihasilkan, yaitu karet jenis RSS (Rubber 
Smoked Sheet). RSS sendiri merupakan hasil produk yang berupa lembaran-
lembaran yang sudah melalui tahapan pengolahan. Produk dari PTPN IX 
Batujamus-Kerjoarum ini terdapat produk RSS 3, RSS 4 dan Cutting A 
merupakan kualitas yang rendah atau produk cacat. Produk yang mempunyai 
kualitas rendah ini pada umumnya mempunyai warna yang kusam, terdapat 
gelembung dan terdapat noda. Produk cacat (RSS 3, RSS 4 dan Cutting A) 
sebenarnya masih bisa dijual dipasaran lokal, namun dengan harga jual yang jauh 
lebih murah dari produk yang berkualitas tinggi yaitu RSS 1. Banyaknya produk 
cacat yang ada pasti akan mempengaruhi pendapatan di perusahaan itu sendiri. 
Produk RSS 3 sendiri banyak dihasilkan dalam produksi setiap harinya yang 
sebenarnya bisa dijadikan produk RSS 1 yaitu kualitas ekspor. Dengan adanya 
usaha mencegah kerusakan ini, diharapkan dapat menghasilkan produk RSS 1 
sebagai kualitas ekspor lebih tinggi dan sekaligus dapat lebih menguntungkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas produk karet yang  
dihasilkan PTPN IX Batujamus-Kerjoarum, mengetahui pengendalian kualitas di 
PTPN IX Batujamus-Kerjoarum dalam upaya meminimalisir kerusakan produk 
karet yang dihasilkan, mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas 
karet di PTPN IX Batujamus-Kerjoarum, mengetahui tindakan perbaikan sistem 
kualitas yang dilakukan oleh PTPN IX Batujamus-Kerjoarum. Peneletian 
dilakukan di PTPN IX Batujamus-Kerjoarum. Metode pengembilan lokasi 
peneliatian purposive dan metode pengambilan data secara sampel dari populasi 
yang ada. Analisis data menggunakan control chart, diagram pareto, dan  
fishbhone. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Kualitas karet yang dihasilkan 
PTPN IX Batujamus-Kerjoarum selama 26 Juni-25 Juli tahun 2016 yang 
seharusnya standar produk karet RSS 1 sebesar 94%, serta 6% untuk produk yang 
cacat) belum memenuhi target perusahaan (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas karet jenis RSS yang di produksi oleh PTPN IX Batujamus-Kerjoarum 
selama 26 Juni-25 Juli tahun 2016 yaitu faktor manusia, metode, bahan baku, 
mesin dan lingkungan (3) Proses produksi yang terjadi proses penggilingan sudah 
sesuai dengan standar kualitas. Sedangkan untuk proses pengasapan banyak suhu 
yang tidak sesuai standar yang ditetapkan oleh perusahaan (4) Tindakan perbaikan 
bisa lebih ditekakan pada prosedur kerja yang jelas bagi para pekerja. Mulai dari 
proses awal produksi sampai akhir produksi. 
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SUMMARY 
Mohammad Tegar Bela Ham. H0812117. 2012. "Analysis of Quality 
Control in Improving Quality Rubber Production At PTPN IX Batu Jamus 
Karanganyar Regency". Guided by Dr. Ir. Kusnandar, M.Si dan R Kunto Adi, 
SP., MP. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta. 
Rubber quality control is an important activity carried by PTPN IX 
Batujamus-Kerjoarum that related to damage prevention measures on products, 
such as rubber type RSS (Rubber Smoked Sheet). RSS is a product results which 
it's form are sheets that have been through the stages of processing. Products of 
PTPN IX Batujamus-Kerjoarum are RSS 3, RSS 4 and Cutting A is an inferior 
quality or defective products. Products which have a low quality in general has a 
dull color, there are bubbles and stains. Defective products (RSS 3, RSS 4 and 
Cutting A) still can be sold in the local market, but the price is much cheaper than 
a high quality product that is RSS 1. The number of defective products will affect 
earnings in the company itself. RSS 3 products are produced in the production of 
each day and can be made as products RSS 1 is of export quality. With their 
efforts to prevent damage, is expected to produce RSS 1 as export higher quality 
and at the same time can be more profitable. 
This study aims to determine the quality of rubber products produced 
PTPN IX Batujamus-Kerjoarum, determine the quality control in PTPN IX 
Batujamus-Kerjoarum in an effort to minimize damage to rubber products 
produced, determine which factors affect the quality of rubber in PTPN IX 
Batujamus-Kerjoarum, determine quality system improvement actions performed 
by PTPN IX Batujamus-Kerjoarum. The study was conducted in PTPN IX 
Batujamus-Kerjoarum. Retrieval method of the location is purposive and retrieval 
method of data collection based on sampling of the population. Data analysis 
using control charts, Pareto diagrams, and fishbhone. The results showed that: (1) 
The quality of rubber produced PTPN IX Batujamus-Kerjoarum during 26 June to 
25 July 2016 with a standard rubber products RSS 1 by 94%, as well as a 
defective product by 6% do not meet the target company (2) Factors which affects 
the quality of kind RSS rubber produced by PTPN IX Batujamus-Kerjoarum 
during 26 June to 25 July 2016 are human, the method, raw materials, machinery 
and environments (3) Production processes which milling process is in accordance 
with quality standards. Whereas for smoking process, a lot of temperature not fit 
the standards of companies (4) The action of quality system improvements could 
be more emphasis on a clear working procedures for workers. Starting from the 
beginning of production until the end of production. 
 
 
 
 
 
